
1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

l'eroagangan lwu: ncgcri mempunyai perrman penting daJam petekonomi.an 

suatu negara. Saat ini tidak ada satu negarapun yang tidak berhubungan dagang 

dengan negara lain. Perekonomian setiap negara praktis sudah terbuk:a dengan 

o.egar.a-negar.a di dunia. Sepetti halnya dengan Indonesia perdagangan luac negeri 

memberi.k.an andil yang pentiog dalam paetonomian nasional, bukan saja dalam 

kaitannya dengan haluan pembangunan yang berorientasi ekspor, yakni membidik 

masyaw:akat di negara-negam lain sebagai pasar hasil-hasil produksinya, tetapi 

juga berkaitan dengan pengadaan barang-baraog modal untuk memacu industri 

dalam negeri. Mernasuki tahun 1980an, Indonesia de.ngan ek.onominya yang 

bersifat terbuka menghadapi berbagai perma.salahan yang berkaitan dengan 

bcrbagai gcjolak disisi ckstemal. Betbagai. gejolak tersebut antard lain akibat dari 

anjlognya harga minyak bumi, kru."is puyaman negara-negard berkembang dan 

fluktuasi wlai tukar beberapa mata uang utama lnternasional dengan barp 

rainyak yang menunm dao tidak mec.entunya pekembangan, maka disadari 

pentingnya sei.:tor non migas sebag;ai penggerak ekonomi nasional. 

Untuk menduk-ung perkembangan tersebut maka sejak pertengaha.n 

dasawarsa delapan puluhan pembangunan nasional Indonesia lebih mengan!h 

pada strategi pembangunan yang mengandalkan ekspor sebagai penggcr-<lknya 

(export lead development) (Djiwandono. 1991), terutama ekspor rroduk-produk 
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non migas. Pembangunan pada awalnya beorientasi pada pertanian dengan 

ekspor komoditas primer dan migas, selanjutnya juga diarahkan ke industri dan 

ekspor barang-barang hasil industri pengolahan. Pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi penerima.a.o dan sisi pengeluaran. 

Pertumbuhan ekonomi dari sisi pengeluaran dipengan1hi oleh beberapa kompouen 

antare. lain adalah konswnsi, investasi, pengeluaran pemerintah. ekspor dan impor. 

Ekspor merupakan komponen yang dapat dianggap penting karena (1) ekspor 

merupakan sarana untuk mempcrluas penetrasi pasar, yang dalam kelaJ\iutannya 

akan mendorong pcningk.atan produksi, skala ekonomi, effisiensi. daya saing,. 

lapangan kelja dan pertumbuhan ekonomi dan (2) ekspor merupakan sarana untuk 

menghasilka.n devisa Devisa tersebut selanjutnya dapat digu.nakan untuk 

investasi, konsumsi impor, membayaT hutang atau kewajiban tuar negeri atau 

cadangan devisa.(Pangestu, 1996 dalam Kuswnade~vi, 2005) : 

Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi dalam wdktu 

belaka.nga.n ini sudah menjadi perbatian berbagai kalangan. Perdagangan 

lntemasional khususnya ekspor diyakin.i merupakan lokomotif penggerdk dalam 

perturnbuhan clwnomi. Eb-por mcrupakan agregat output yang sangat dominan 

dalam perdagangan lntemasional. Suatu negara tidal:. adanya jalin.an keljlWlltla 

dengan negara lain akan sulit untuk. memcnuhi kebutuharmya sendiri. 

Pengutamaan ekspor bagi Indonesia sudah digalakkan sejak tahun l980an. 

Semenjak saat itu ekspor menjadi pe:rbatian dalam memacu pertumbuhan ekonomi 

seiring dengan berobahnya strategi industrialisasi dari penekanan pada industri 

substitusi impor ke industri promosi ekspor. Ekspor memiliki peran yang peuting 
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dalam wnlctu-waktu mendatang, apalagi dengan diguJirkannya perundingan­

perundingan WTO menuju perdagangao i.o:temasional tanpa hambatan. 

Dih.arapkan dengan tinggi.nya tiDgkat pertumbuhan ekonomi y.mg dapat 

direalisasikan secara be:rkesi.na:mbungan (sustainable), sckaligus dapat menjadi 

solusi dan berbagai persoalan utama perd:onomian yang L:erap muncuJ seperti 

tingginya tingkat pengangguran, kemistimn membengkaknya butang luar negcri 

dan lain-lain. 

Peijalanan waktu telah meoegask.an bahwa pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi rnenjadi sangat pc:'l'l1ing. Dengan pertumbuhan ekonomi 

yang kompleks, sejumlah negara yang tad.ixlya menghadapi persoalan ekonomi, 

ldni justru menjadi kekuatan ekQllomi barn dimasing-masing kawasan. 

Berdasarkan data statistik Asian Development Bank (ADB) yang dapat 

dia.kses melalui website ADB, dikawasan Asia Timur, RRC misalnya, sejak 1998, 

telah beihasil mempertahankan tingkat pertumbuh.an rata-rata dikisaran 8% per 

tahun. Di wilayah Asia Tenggara, Vietnam juga tampiJ dcngan pcrtumbuhan 

ekonomi yang cukup pcsat, pasca krisis 1998, pcrtumbuhan ekonomi Vietnam 

malah mengalahkan pertumbuhan ekonomi Negara-negara sekawasannya, 

tennasuk Thailand. India dan Maladewa juga punya geliat yang tak kalah hebat 

diwilayah Asia Selatan, sementara di wilayah Asia Tengah Turkmenistan dan 

Tajikistan meocatat raJa-rata tingkat pertumbuh.an ekonomi paling tinggi 

dikawasan Asia umumnya. 

Bila dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

antara tab.un 2000-2008 (Tabel 1.1), malca lrontribusi selctor non migas masih 
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mendominasi antara 87,66% pada tahwt 2000 hingga 93,14% pada talum 2008. 

Potensi scktor non m.igas pada PDB sangat li.nggi yung dapat meuingkatkan nilai 

ekspor non migas. 

Tabell.l Perkembanga.a Prodak Uom~tik Bruto (PDB) Atas Barga 
Konstan Tab- 2000 daa PDB Non Migas, 2000 - 2008 (Mi)yar 
Rp.) 

Tabnn PDB 
PDBNon 0/o 

Mie:as 
~- -

2000 1,.389,769.90 1,218 334.10 87.66 

2001 1,440,405.70 1,278,06().00 . 88.73 

2002 1,.505,216.40 1,344,906.30 89.35 

2003 1,577,171.30 1,421 474.80 90.13 

2004 1,656,516.80 1,506 296.60 90.93 

2005 I 750 81520 1,605 261.80 91.69 

2006 1,847,126-JO 1, 703,422.40 92.22 

2007 1~3 091.80 1 820 5 11.80 92.74 

2008 2,032.103.70 1~39¢49.90 93.14 
Sumbet-: BPS, StalistJ.lr Indooesta 2009 (dt<>lah) 

Ekspor diyakini sebagai kekualan utama yang mengembangbn uegara-

ncgara maju seperti Inggris dan negara-negara Jain yang lc.ini menjadi negara 

maju. lni membuktik.an bahwa perdagangan lntema.c;ional tem.yata telah menjadi 

"mesin pe:rturDbuhan" (engine of growth) bagi negara-negara berkembang. 

Aktivitas ekspoT juga dijadilcao sebagai motor penggerak perekooomi.ao suatu 

negara. Kebijakan ini dianggap sebagai kebijak.an yang ampub dalam 

pengalokasian sumber daya secara efisien. penggunaan kapasitas produlcsi yang 

lebih besar, pencapaian skala ek.onomi, perbaikan telcnologi, dan menxtuksi aogka 

pengangguran deogan peningblan kesempatan kerja. 



Bila dikaji lebih jauh, terdapat kecenderungan bahwa negam-negara yang 

memiliki pertumbuban ekonomi yang pesat, temyata lebib banyak yang 

menyandarkan pel'1:tnnbuhan ekonominya padn aktivitas perdagangan 

lntemasional terutama ek.spor, RRC wisalnya pada LilhWl 2002 memiliki tingkat 

pcrtumbuhan ekspor ba.rang sebcsar 22,4% dan scmakin dipertegas dengan 

pertumbuhan ekspor pada. 2003 yang mencapai 34,4%. Pada dua tai1UJ1 y=g :stmla 

~ pertwnbuhan ckspor ~rea dan Vietnam juga berada pada pertumbuhan 

yang rnengesankan bed:.isar 15%. Afganistan lebih hebat lagi dengan tingkat 

pertumbuhan ek:spor barang sebesar 45o/o, disusu1 oleh MaJadewa dan 

Turkmenistan. 

Adanya pergesa:an dominan dari ekspor sektor migas Icc arah sektor non 

migas mcrubah pola struktm ek.!;por Indonesia. Dimana ekspor non migas dari 

t.ahWl ke tahun meng:alami peningkatan seperti ditul\iukkan pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Perkemb:aag~~~D Nilai J<;kspor Janpor Mlgas dan Non Migas Tabuo 
200:.l-2008 (l1<f• lJS S) 

Tabu NouMigas Migas Total 
f--=:-·--- ..---~ 

Ekspor Imp or Ek~por ·--·-
D Ekspor lmpor lmpor 

---·- ·-·-. 
2003 47.406,8 24.939,8 13.651,4 7.6l0.9 61.058,2 32.550,7 

-:.:-:-.--- -· 2004 ss.939,3"' 34.792,5 15.645.3 11.732.0 71.584;6 46.524,5' . 

66.428,4 
. 

40.243,.2 . - 19.231,6 17.457.7 85.66(1,0 57.700.9 2005 

~006 79.539,1 42.102,.6 21.209,5 18.962.9 100.798,6 61.065,5 

2007 92.012,3 52.540,6 22.088,6 21.932.8 114.100,9 74.473,4 

2008 107.894,15 48301,6 16.093,8 16.347.4 70.396,4 65.149,0 
--Sumber : BPS, Statistik IDclonesJa 2009 ( diolah) 

Bagi Indonesia pertumbuhan ekspor maup'Wl impor sangat penting 

kontribusinya terbadap pertumbuhan ekonomi dan kelanjutan proses 
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pcmbangunan di dallllll. negeri. Gambar 1.1 QICnUlljukkan bahwa pertumbuhan 

ekspor yang Jebih besar baik migas rnaup<m non migns clari pada impuc migas 

ataupun non migas akan menambah pemasukan devisa yang sangut dibutubkan. 

terutama dalam memeouhi kewujiban impor, membayar bunga pinjaman tuar 

n.egeri, dan untuk membayar pokolc pinjaman itu sendiri. Sedangkan impor 

diperl.ukan, terutama barnng-barang modal dan pembantu serta bahao-baban baku 

yang tidak terdapat di dulam negcri tetapi sangat dibutuhkan olell industri-industri 

dalam negeri. 

Kinetja ekspor Indonesia sendiri, sebagaimana ya.og t.ersaji dalam Tabel 

1.2 diatas, meskipun nilai dan volume cukup fluktuatif, ternyata juga 

memperlihatk.an treo yang cukup baik dan memberilcan dukwlgan pentiJlg dalam. 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Secara bistoris. pcnurunan 

oilai dan volume ckspor non migas lcljadi pada tahun 2003-2004, alam tetapi pada 

tahun 2005 sampai sekaraog laju pertumbuhan yang cukup menggembUakan 

sehingga Indonesia kemudian sempat dijululti s.ebag.a.i newly industrialiZed 

countries (NICs) olch negana-negara di dunia. 

Gambar 1.1 f'erkembangan Ek.spor dan lmpor Non M.igas Indonesia 

Tahaa 200:=3-'~2~008=~------------------
120.000.0 

'UIO.OOO.O j ·r 
eu.ooo.o 

OO,OMO 

..o.ooo.q 

20,000.0 

4-. ---.--· --···- . ·--· ·-.. --· 
2 00? 
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Melalui Gambar 1. I kita dapat melihat behwa sejaJ:: tahun 2003 Indonesia 

mulai menUl1.1.Dk.an ti.ugkat kctcrgantungan akan impor untulc: memperbe:;ar surplus 

perdagauga:n. Pada saat yang sam a Indonesia juga telah m.enerapkan divccsifikasi 

produk dan diversifi.kasi pasar sebaga.i stnltegi pcngcmbaugw ekspor dan 

mengupayakan agar komposisi ekspor t.idalc. lagi didoiTI.i.Do.si oleb komoditi primer, 

51eperti produk pertanian dan pertambangan (tenrtama mi.oyak dan gllli). 

Dalam lcunm enam talmn terakhir perlc.embangan ekspor non miga.'> dari 

talmn ke tahun tenas meningkat walaupun pada tahun 2007 pertumbuhan ekspor 

oon migas mengalami sedikit penunman dari 6,57% meojadi 6,13%. Mulai tahun 

proporsi dt:spor non migas terhadap ekspor total telah mencapai angk:a 6,85% 

1ahun 2008. Pertumbuhan ekspor non migas yang pcsat iD.i tidal<. lt:rlepas dari 

besalnya pecan ekspor .manufaktur. Lima produk yaog uiJainya meuyumbang 

hampir separuh dari ekspor manufaktur Indonesia adalah kayu lapis, tekstil, 

pakaian jadi, elelctronik dan alas kaki. Kelima produk ini mewakili ciri khas 

pcmbaogunan industri manufaktur Indonesia Yllll8 m<-"1lgaodalkan pada 

keuDgglllan kompacatif, seperti tenag-ct ke.rja dan sumber daya alam yang 

bedimpah serta infmstruktur yang baik. 

Adapun faluor-faktor yang mempengaruhi ekspor non migas, menurut 

Soebrtawi (1991) antaca lain harga pasar Internasional. nilai tukar, kuota ekspor 

dan impor, kebijakan tarif dan kebijakan norrtarif. Semoentara ekspor suatu negara 

dipengaruhi oleb faktor-&ktor produki dan peningk:atan te:knologi produksi yang 

mempc:ngaruhi batas-batas kc:mungkirum produksi suatu negar.J. dan ckspor suatu 

neganl akan dipengaruhi oleh selera baik secara individual maupun secara 
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nasioo.al, k.ebenldaan biaya transportasi (ongk.os penaapalan. biaya bongkar muat 

di pelabllhan. premi a.~nsi, serta anelr.a pungutan). Untulc mengembangk.an 

vuri!lbel lain yang mempengaruhi penl.agangan lnll:masional tenttamo ekspor 

yakni tarif yang dikenalcan untuk suaw komoditas yang diperdagangb.n linbt.s 

betas teritorial. 

Pcrkembangan beberapa faktor yang mempengarub.i ckspo.r non migas 

dapat dilihat pada Tabel 1.3. Peninghtan nilai ekspor non migas tidak: selalu 

diikuti dcngan peningkatan realisasi luar negeri seperti terlihat pada tahun 2004 

dan 2006, yaitu realisasi inv~'tai turon dibandiogkao tahun sddumoya. 

Demikian hal dengan pendapatan perbpita negara Singapura yaog selalu 

mengaialni fluktuasi dari tahun ke tahuo.. 

Pen.i.ngkatan aktivitas ekspor migas dan non migas dapat IW#Iingkatkan 

segala ekstemaHtas ekonomi dimana industti-industri domestik yang meDSUplai 

sektor ekspor dengan masukan-masukan untuk mendapatkan keuntungan dari 

meningkatkannya permintaan dari produk-produk yang dihasillcan. Penciptaan 

fasilitas-fasilitas pelayanan baga.i sektoc migas dan non migas, pendiriao industri 

pelengkap dan iodustri terkait dapal dipandaug sebagai peman&.at dari efek 

ekstemalitas positif lewat mekanisme pasar. 
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Tabel 1.3 Perkeaabangan Ekspor Non Migas, Realisu.i lovestui, Nilai Tukar 
Rupiah. Ti.Dgkat Suku Bunga dan Pendapacaa Perbpita Negara 
Singapqn, 2003-2008 

Niw 
Tlllll!:bt 

EksporNon Realisasl Tukar 
s.b Pelldapatan 

Tab.,n Migas (.Jata PMDNdan Rupiah B..p Perkapit:a 

US$) l"MA(Rp Terbadap Pia;a-n Negar:a 
MiJiar) DolarAS SO~~ppun (US S) 

(}t\1plah) 
(%) 

~- ·-··· 
2003 47,406.80 305,823.3 8,465 9.70 22,669 
2004 55,939.30 331.154.9 7,242 6.20 26,314 --
2005 66,428.40 642,215.8 7,207 8.36 28,4~---
2006 79,589.10 427,388.0 7,133 8.96 31,932 
2007 92,012.30 850,993.8 8,229 7.19 37,389 ·-
2008 107,894.10 1,437,469.5 9,666 10.75 38,904 

Swnber: B.PS (www.bps.go.td), Bl (www.b1.go.id) dan BKPM (www.Nqlm.go.•d) 

Nega~:a Singapura merupakan saJah satu tujuan ekspor Indonesia. Sebagai 

negarn ASEAN yang sudah dapat dikategorikan sebagai negara maju,. walaupun 

\vilayahnya tidak terlaJu l11as tetapi aktivitas ekonominya sangat tinggi. Dari 

tahun 1961 S3Il'lpai teljadinya krisis eic.onomi mela.nda uegara-nega:ra Asia. 

pc...-rturnbuhan ekono!:W Singapurn cukup ting.gi, n\eskipun ada pem1l'Ullall ekspor di 

Singnpum. Hal ini dikarenakan Singapura mernbangun infrastruktw: dan industri 

manufaktur yang membuat industri rnanufaktur bedc.embang pesat sehingga 

ekspor di negara Singapura culcup tinggi dan mempunyai pangsa pasar yang 

cukup lu.as di seluruh dunia. Sebagaimana dik.etahui bahwa neg,ar.1 Singapura 

merupakan negara yang menghandalkan dari scl:tor industri dan jasa.. Sejak 2003 

sampai 2008 pendapatan perkapita Singapura selalu meoingkat. 

Kerangka teoritis Keynes dalam perekonomian terhuka untuk 

mcningkatkan e.ksp<)r dapat meningkatan pendapatan oasional dengan cam yang 
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sama seperti yang ditimbulkan oleh adanya peningJcalan dalam investasi publik 

atau swasm. dan pe.ningkatan pembelanj3all pemerintah. 

Dalam toori neo-klasik sc:lalu ~arbn brahwa membangun kinetja 

perekonomian suatu negara maka dibutuhkao akumulasi kapita) (Kuncoro, 2000). 

Negara berkembang lebih mcmerlulc.an investasi terutama asing karena pada 

umumnya berkisar antara 30 pa:scn dari PDB. Saat ini angka tabungan domestik 

di Indonesia ber:kurang karena pada masa lalu tingginya angka disebabkan oleb 

tingginya angka pertumbuhau ekonomi sebesar 1 peiEen pada saat pertumbuhao 

ekonomi turun menjadi 4 persen tmtu saja angka tabungan domestik juga 

. mengalami penucunan. 

Seca.ra lebih detail disebudcan di luar tarif dan k:uota yang mcmpengaruh.i 

perdagangan Internasional ardara lain, pembatasan ekspor secara sukarela 

(vbluntary export restraints), aturan-al:U:I::m teknis, pro.sedur administratif, politik 

dumping dan berbagai ketentuan pemerinbh lainnya seperti subsidi kredit ekspot', 

birolaasi (red lape barriers), dan pembedakuan kurs majcmuk (multiple exchange 

rates), kartel-kartel Internasional dan pntktik dumping~ subsidi ekspor. 

Menyadari akan penti.ognya peranan ekspor bagi pen:urnbuhan ekonomi di 

oegara-negarn. sedang berkembang. khusu.snya Indonesia, maka penulis mencoba 

untuk mengidentifikasikan fak:tor-faktor yang mempengaruhi ek:spor non migas 

Indonesia dengan mengf\iukan judul "Anali.IU Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ekspor NoD Mips Woaesia". 



l 

I 
I 
I 

10 

sama seperti yang ditimbulkan oleh adanya ~tan dalam investasi publik 

atau swasta dan peningkatan pembelanjaan pemerintah. 

Dalam teori neo-ldasik sdalu diajar:kan babwa membangun kinetja 

perekonomian suatu negara. maka dibutuhlcan ak:umuJasi kapital (Kuncoro, 2000). 

Negara berkembang lebih memerlukan investasi terutama asing karena pada 

UDlUUloya bed<isar an\aX'a 30 per.;en dati PDB. Saal ini angka tabungan domcstik 

di Indonesia berkurang karena pada masa lalu lingginya angl<a disebabkan oleh 

tingginya angka pertumbuhan ek.ooomi sebesar 7 persen pada saat pertwnbuhao 

e.konomi turon menjadi 4 pcnen l.c::Dtu saja angk:a labungan domestik juga 

mengalami penurunan. 

Secata lebih detail disd:mlkan di Iuar tarif dan lruot.a yang mempengaruhi 

perdagangan IntemasionaJ antara lain, pembe.tasan ekspor secara sukarela 

(voluntary export restraints), atw:an-aturan teknis. prosedur administratif, politik 

dUDlping dan berbagai ketentuan pemerinlah lainnya seperti subsidi .kredit ekspor, 

birokru.si (red lqpe barriers), dan pemberlalruan leurs majemuk (multiple exchange 

rates), kartel-kartel Jntemasional dan praktik dumping serta subsidi ekspor. 

Menyadari akan pentmgnya peranan ekspor bagi pertumbuba.tl ekonomi di 

negara-negara sedang berlcembang, khususnya Indonesia. maka penuli~ mencoba 

untuk mengidentifikasikan fa.tror-faktor yang mempe:ngal\lhi ekspor non migas 

Indonesia dengan meogajulcan judul uA.nallsis Faktor-Faktor Yaag 

MeaJpeu.garuhi Ekspor Non Mips lndoneA..". 
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1.2. Pe.-uDlusan Masxlab 

Uengan mcmperhatikan uraian di atas, maJca perumusan yan.g akan 

diana! isis dalam penelirian ini adaJah untuk mengetahui lebih jauh tentang : 

a) Apakah i.nvestasi dalam uegeri, nilai tukar, sul::u bunga dan 

pertumbuhan pc:ndapatan perkApita SiJlgapura berpcngaruh ter:hadap 

ebpor non roigas Indonesia? 

b) Apakah iovestasi dalam negeri, nilai tukar, suku bunga dan pendapatan 

perkapita Singapur.a lnternasional elastis terhadap perubahao ekspor 

non migas Indom:sia? 

1.3 Tujuan Pebelitiao 

llerd.asax'kan Jatar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

a) Untuk mengetahui apakah investasi dalam negeri , nilai tukar, suku 

bunga dan pertumbuhao pendapatan perkapita Siogapura berpengAruh 

terhadap ek.spor non migas di Indonesia. 

b) Untuk meogctahui elastisitas dari investasi domestik. nilai tukar, sulaa 

bunga dan pertumbuhan pendapatao perkapita Singapura terbadap 

perubahan ekspor non migas Indooesia. 

1.4 Manfaat Peoelitian 

Penelitian ini diharapkan dapa1 berroan1aat untuk: 

a) Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan 

untuk memperbaiki kiJlerja ebpor non migas Indonesia. 
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b) Metwnbah .kbasanah ilruu pegetafruan, kh~-usnya tentang ekspor non 

migas di Indonesia 

c) Sebagai bahan acuan bagi pihak-pibalc lain yang mem.iliki nli.oat untuk 

melalrukan pcneJitian lebih lanjut tanang ekspor non migas_ 




